
BANTUL (KR) - Meski masih dalam

masa pandemi Covid-19, sekolah di

Bantul siap melaksanakan Pembelajaran

Tatap Muka (PTM). Adapun PTM awal

rencananya dilaksanakan 4 hari yakni 27

Mei hingga 2 Juni.

Salah satu guru SMAN 2 Bantul, Dra

Sitaresmi MPd, Senin (24/5), menuturkan

dari sisi SDM dan Sarpras, sekolahnya

siap melaksanakan PTM. Dari hasil se-

baran angket yang disebar ke orangtua

siswa dari 100 persen siswa 14 persen di

antaranya belum mengizinkan anaknya

melaksanakan uji coba PTM. Sementara

86 persen siswanya menyatakan kesetu-

juan dan antusias melaksanakan PTM.

Secara teknis siswa kelas X sebanyak

288 dan kelas XI sebanyak 287. Rencana-

nya masing-masing kelas dibagi 2 sesi, sesi

pagi dan sesi siang. “Jadi satu ruang kelas

diisi 18 siswa. Kelas X mulai masuk PTM

pada tanggal 27 dan 28 Mei sedangkan ke-

las XI masuk pada 31 Mei dan 2 Juni.

Rencana ini merupakan uji coba tatap mu-

ka jadi belum serentak. menghadapi tahun

ajaran baru. Adapun PTM serentak ren-

cananya Juli mendatang,” tegasnya.

Berdasarkan data yang ikut uji coba

PTM total kelas X dan XI sebanyak 495

dari total 575 siswa secara keseluruhan.

“Jadi yang wali siswa tidak mengijinkan

uji coba PTM hanya sekitar 14 persen,” je-

lasnya.

Kepala SMAN 1 Jetis, Drs Jamal Sar-

wana mengungkapkan pihaknya sudah

menyiapkan diri untuk pelaksanaan PTM

pada tahun pelajaran baru 2021/2022.

“Seluruh persyaratan persiapan PTM di

sekolah sudah disiapkan, bahkan simulasi

pelaksanaan PTM sudah dilakukan ter-

hadap semua siswa. Siswa yang menda-

patkan izin dari orangtua, pada malam

hari mengisi dan mengirimkan G-Form

sebagai assessment kondisi kesehatan

siswa,” jelasnya.

Kepala Balai Dikmen Kabupaten Ban-

tul, Drs Surajiya, usai melakukan penin-

jauan terhadap persiapan pelaksanaan

PTM di SMAN 1 Jetis menegaskan Covid-

19 bukan untuk ditakuti sehingga menye-

babkan seseorang menjadi takut mela-

kukan kegiatan apapun. (Aje)-d
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BANTUL (KR) - Ope-

rasi Kegiatan Rutin Yang

Ditingkatkan (KRYD)

yang merupakan kelanju-

tan Operasi Ketupat Progo

2021 mestinya berakhir

Senin (24/5), tapi sesuai TR

dari Kapolri, KRYD waktu-

nya diperpanjang hingga

akhir Mei 2021 atau Senin

(31/5).

Menurut Kasat Lantas

Polres Bantul AKP Amin

Ruwito SE SIK didampingi

Kanit Laka Iptu Maryata,

Pos KRYD di Polres Bantul

lokasinya tetap yakni di Kla-

ngon Sedayu Jalan Yogya-

Wates, Timur Jembatan

Srandakan, Piyungan Jalan

Yogya-Wonosari dan di objek

wisata Parangtritis Kretek.

“Karena ada kenaikan

angka paparan Covid-19

pascalibur Lebaran sehing-

ga perlu adanya perpan-

jangan KRYD,” ungkap

AKPAmin.

Menurut AKPAmin, per-

panjangan waktu KGYD

khusus menyasar pengen-

dara lalu lintas yang ma-

suk maupun keluar

daerah. Hal ini untuk

menekan angka penularan

Covid-19 yang ditimbulkan

dari warga luar daerah.

Untuk itu, pengendara

dari luar daerah yang ter-

jaring juga dikenakan wa-

jib swab antigen. 

“Khususnya yang masuk

ke kawasan objek wisata,”

imbuh AKPAmin.

Sementara update data

sebaran kasus Covid-19

Kabupaten Bantul, berda-

sarkan data dari Dinas

Kesehatan Bantul hingga

Minggu (23/6) pukul 15.30,

kasus konfirmasi Covid-19

bertambah 49 orang. Ka-

sus konfirmasi yang sem-

buh sebanyak 33 orang,

yang meninggal 1 orang.

Sedangkan kasus suspek

bertambah 24 orang, kasus

probable bertambah 2

orang.

“Jumlah kasus seluruh-

nya 13. 614 orang, sembuh

12.396 orang, meninggal

355 orang dan yang diiso-

lasi 863 orang,” jelas petu-

gas Yankes Dinkes Bantul,

Karjiyem.                (Jdm)-d

ANGKA POSITIF COVID-19 NAIK

Masuk Bantul, Pendatang Wajib Swab
Sekolah Siap Laksanakan PTM

KEMBALIKAN KEJAYAAN DI BIDANG PENDIDIKAN

Wabup Beri Motivasi Siswa Hadapi ASPD

Joko Purnomo menjan-

jikan bakal memberikan ha-

diah uang pembinaan bagi

siswa peraih nilai terbaik.

Dalam kunjungan tersebut

juga dihadiri Kepala Dis-

dikpora Bantul Isdarmoko

MPd MM Par, Kepala SD

Guwosari Pujiyati SPd

Panewu Pajangan Anjar

Arintaka Putra SSos MM,

Kapolsek Pajangan AKP

Titik Esti Handayani SI-

Kom MM, Lurah Desa Gu-

wosari Masduki Rahmat.

Joko Purnomo mengata-

kan, pendidikan anak-

anak Bantul jadi tanggung

jawab bersama. “Kita se-

mua tentu berkeinginan ke

depan lahir anak-anak

Bantul cerdas berakhlak

mulia. Dahulu  Bantul ini

pernah jaya di bidang pen-

didikan di kala bupatinya

Pak Idham Samawi. Kita

ingin mewujudkan itu lagi

karena potensi Bantul sa-

ngat luar biasa salah satu-

nya adalah kita bersama

Pak Kepala Dinas (Isdar-

moko-red)  terus melaku-

kan inovasi dalam rangka

membuat terobosan di

bidang pendidikan,” ujar

Joko Purnomo.

Salah satunya dari Pem-

kab Bantul memberikan

semangat kepada para sis-

wa yang akan ujian. “Al-

hamdulillah pagi hari ini

bersama bapak-bapak kita

ada di SD Guwosari dan

anak-anak kita juga sema-

ngat untuk mengikuti

ujian,” kata Joko.

Ke depan pola seperti ini

akan terus dilakukan untuk

memacu belajarnya. Pihak-

nya sudah sepakat bahwa

pendidikan ini menjadi

tanggung jawab bersama.

Kepala Disdikpora Ban-

tul, Isdarmoko MPd MM

Par, mengungkapkan sis-

wa yang mengikuti ujian

baik SD negeri maupun

swasta, madrasah negeri

dan swasta ini ada sekitar

14.185. Hasil ujian ASPD

ini untuk pemetaan kuali-

tas atau mutu pendidikan.

Selanjutnya akan diolah

kemudian dianalisis de-

ngan harapan nanti untuk

perbaikan ke depannya.

Selain itu sebagai salah

satu alat seleksi untuk ma-

suk pendidikan di jenjang

selanjutnya.             (Roy)-d

KR-Sukro Riyadi

Joko Purnomo didampingi Kepala Disdikpora Bantul, mengunjungi SD

Guwosari Pajangan.

PAJANGAN (KR) - Wakil Bupati Bantul Joko Purnomo, me-
ngunjungi SD Guwosari Kapanewon Pajangan Kabupaten Bantul.
Kunjungan tersebut  dimanfaatkan untuk memberikan motivasi
kepada siswa yang akan menempuh Assesmen Standarisasi
Pendidikan Daerah (ASPD).

KR-Judiman

Kasat Lantas Polres Bantul, AKP Amin mengecek

pelaksanaan Swab kepada pengunjung wisata.


